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Abstrak
Sulawesi Selatan merupakan salah satu penopang lumbung pangan nasional yang menempati peringkat keempat produsen padi terbesar di Indonesia setelah Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat. Salah satu sasaran pokok dalam RPJPD Sulawesi Selatan 2025-2045 adalah mewujudkan  SulawesiSelatan sebagai lumbung pangan pendukung IKN berbasis ekonomi hijau, dan transformasi digital. Namun, wilayah ini berhadapan dengan kerentanan ekologis bentang lahan pesisir dan Daerah Aliran Sungai (DAS), ketergantungan pada pertanian padi sawah dan jagung, hingga degradasi akibat alih fungsi ruang. Untuk mendukung sasaran tersebut, Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan menyusun Rencana Induk dan Peta Jalan Pertumbuhan Ekonomi Hijau (PEH) 2025–2045 yang mencakup tujuh strategi dan 60 intervensi berbasis bentang lahan. 

Penelitian ini bertujuan mengelaborasi strategi, intervensi, serta aktivitas dalam dokumen PEH yang berkontribusi menjaga keberlanjutan Sulawesi Selatan sebagai lumbung pangan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui kajian dokumen (desk review) terhadap Rencana Induk dan Peta Jalan PEH Sulawesi Selatan dan Rencana Pembangunan Daerah. Pemetaan dilakukan dengan menelaah intervensi dan aktivitas pada ketujuh strategi terhadap indikator makro ketahanan pangan yang disepakati secara partisipatif oleh pemangku kepentingan dan memetakan integrasinya dengan perencanaan pembangunan daerah. Hasil analisis menunjukkan bahwa penguatan ketahanan pangan terintegrasi secara lintas strategi: Strategi 1 melalui alokasi tata ruang terintegrasi untuk lahan pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan tangkap/budidaya pesisir, serta perluasan agroforestri di kawasan hulu; Strategi 2 melalui optimalisasi modal dan peningkatan kapasitas; Strategi 3 melalui peningkatan produktivitas pangan (seperti padi dan jagung) serta penerapan Good Agricultural Practices (GAP); dan Strategi 6 melalui restorasi DAS kritis (seperti DAS Bila-Walanae) serta penggunaan input pertanian secara berimbang.

Proyeksi indikator makro mengindikasikan bahwa skenario PEH berpotensi meningkatkan penyediaan dan efisiensi rantai pasok pangan secara signifikan dibandingkan skenario Business as Usual (BaU) hingga tahun 2050. Studi ini menyimpulkan bahwa keberlanjutan ketahanan pangan di Sulawesi Selatan membutuhkan integrasi lintas sektor berbasis perencanaan bentang lahan darat dan pesisir (ridge-to-reef). Penelitian ini merekomendasikan penguatan koordinasi implementasi dan pemantauan lintas strategi untuk menjamin pencapaian target PEH secara konsisten hingga tahun 2050.
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